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1.1 Latar belakang

Dalam dunia industri, kesalahan-kesalahan yang terjadi pada proses
pengolahan bahan logam sering saja terjadi dan akan menimbukan kecacatan
pada material. Dalam hal ini cacat ada yang masih diperbolehkan dan ada cacat
yang tidak diperbolehkan (defect) dan harus segera diperbaiki atau diganti
dengan yang lebih baik. Maka dari itu diperlukan untuk pengecekan kualitas
dari produk yang dihasilkan sehingga memerlukan quality control untuk
menghasilkan produk yang lebih baik.

quality control adalah Salah satu bagian dari manajemen produksi yang
memiliki peran dan juga aturan hukum tertentu dalam pengontrolan pada proses
pengemasan hingga mengeluarkan produk-produk tersebut untuk dapat
dipasarkan dengan menjamin kualitas dari produk tersebut. Pekerjaan quality
control artinya sangat mengutamakan ketelitian dalam menilai sebuah produk
serta sangat menjunjung tinggi kepuasan dari konsumen terhadap produk-
produk yang akan dipasarkan

Saat ini PT First Cable Industries sedang melakukan pekerjaan pembuatan
kabel A3C untuk PT. PLN Persero. Produk yang akan di kemas dan dikirim
akan di cek kualitasnya shingga layak atau tidaknya produk untuk di kirim ke
konsumen maka dari itu perlu dilakukannya quality control Final test pada
produk kabel A3C.

1.2 Tujuan Khusus KP

Adapun tujian - tujuan yang harus tercapai pada kegiatan kerja praktik di
PT. First Cable Industries adalah :

1. Dapat mengetahui tugas dan kewajiban quality control (QC)
2. Mampu menjalankan prosedur quality control khususnya pada final test
A3C

Jurusan Teknik Mesin
Fakultas Teknik UNTIRTA
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3. Mampu meyakinkan bahwa produk tersebut lolos quality control (QC)

1.3 Deskripsi Pemecahan Masalah

Dalam kegiatan kerja praktek (KP) ini, proses pemecahan masalah
dilakukan dengan melalu beberapa cara, yaitu:

1. Observasi dilakukan dengan Turun langsung ke lapangan dan mengamati
dan mencermati proses pemeriksaan yang berhubungan dengan topik atau
judul penulis.

2. Wawancara atau dialog dilakukan kepada karyawan atau pekerja PT First
Cable Industries mengenai proses quality control dan lain lain sebagai
penunjang pendukung.

3. Studi literatur yang di lakukan penulis sebagi acuan untuk mencari sebagai

pemecah masalah

Jurusan Teknik Mesin
Fakultas Teknik UNTIRTA
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2.1 Sejarah Perusahaan

PT. First Cable Industries Berdiri pada tahun 2011 yang beralamatkan di JI.
Utama Modern Industri, Blok AB/1. Modern cikande industrial estate (JI. Raya
Jakarta — serang KM 68 cikande). Pada tahun 2012, PT First Cable Industries
mulai berproduksi dan proses sertifikasi ISO 9001 yaitu system managemen mutu.
Pada tahun 2016 PT First Cable Industries Memperoleh sertifikat SNI yaitu
(NYMHY, NYY, NYFGbY, NYRGbY, N2XRY, NYYHY, N2XY, FRC LSOH,
NYAF, NYSY, NYCY). Tahun 2018 memperoleh sertifikasi SMK3 dan
memperoleh sertifikasi BKI ( Cable marine : M2XQY M2XCH). Tahun 2019
memperoleh sertifikasi SPLN yaitu (ASCR, AAAC, AAACS, NYY, NYFGbY)
dan memperoleh sertifikasi TKDN.

2.2 Visi Misi Perusahaan
Visi Perusahaan
Menjadi Perusahaan yang bertaraf internasional dalam kualitas, manajemen dan
pelayanan serta terwujudnya budaya keselamatan dan Kesehatan kerja.
Misi Perusahaan
Adapun misi Perusahaan sebagai berikut :
Menghasilkan produk yang bermutu internasional
Meningkatkan koordinasi yang sinergis dalam bidang K3

Membangun Perusahaan dengan efeltif dan efisien

A W npoE

Membangun Perusahaan yang memberikan keuntugan dan manfaat bagi
pemegang saham, kariyawan dan rejan bisnis, dengan cara peningkatan secara

terus menerus.

Jurusan Teknik Mesin
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2.3 Struktur organisai Perusahaan

Adapun struktur organisasi Perusahaan sebagai berikut :
Struktur Management

COMMISSIONERS
|

DIRECTUR
I | I I
Production HRD-GA Plant Marketing Acounting
Thecnical Manager Manager &
Manager Purchesing

Struktur Departemen dan Bagian

Production Thecnical Manager
I
I

I
Quality assurance Supervisor Product Development Supervisor
[

Inspector
I
Helper
—1  Production [{ Foreman [{ Oprator |4 Helper
Supervisor
-| Workshop [ Oprator — Helper
Plant Maintenancer Foreman
Manager [—|_| Engginering & | |
Development 1 Mechanic H Oprator 4 Helper
Supervisor Foreman
| Administration | Elektric |1 oprator | Helper
Foreman

Jurusan Teknik Mesin
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Production Foreman | | Oprator | | Helper
Accounting Planing & Warehous
& | inventory
Purchesin control o
g Supervisor Administration

Gambar 2.3 Struktur Organisasi Perusahaan
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3.1 Pengertian qulity control
quality control adalah Salah satu bagian dari manajemen produksi yang
memiliki peran dan juga aturan hukum tertentu dalam pengontrolan pada proses
pengemasan hingga mengeluarkan produk-produk tersebut untuk dapat dipasarkan
dengan menjamin kualitas dari produk tersebut. Pekerjaan quality control
artinya sangat mengutamakan ketelitian dalam menilai sebuah produk serta sangat
menjunjung tinggi kepuasan dari konsumen terhadap produk-produk yang akan
dipasarkan.
3.1.1 Tugas quality control
Tugas quality control terbagi menjadi 3 yaitu :
1. Qulity control incoming
Tugas yang pertama adalah quality control incoming, nantinya orang
yang ada untuk melakukan tugas ini melakukan tugas mengawasi bahan
baku produksi hingga melakukan pengecekan bahan baku yang akan datang
serta memastikan bahan baku yang sudah dipesan dalam kondisi yang
sempurna. Biasanya tugas ini akan melakukan metode random sampling
pada setiap bahan yang datang, jika bahan baku sudah sempurna maka akan
disimpan pada gudang dan sudah bisa digunakan oleh tim produksi.
2. Quality control processing
Tugas berikutnya adalah quality control processing, dalam proses ini
quality control melakukan pengecekan saat perakitan produk hingga sesuai
dengan standarisasi yang telah ditetapkan oleh perusahaan, dan jika barang
tidak sesuai maka proses produksi tidak akan dilanjutkan ke tahap
selanjutnya.

3. Quality control finishing

Jurusan Teknik Mesin
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Tugas utama seorang quality control yang terakhir adalah melakukan
quality control finishing, pada tahap ini quality control melakukan
pengecekan produk yang sudah jadi dan akan didistribusikan ke pedagang
grosir ataupun para konsumen, nantinya produk yang diterima oleh
konsumen harus sempurna serta lolos pada proses quality control dan
memenuhi standar kualitas dari perusahaan.
3.1.2 Tanggung jawab quality control
Tanggung jawab quality contro; terbagi menjadi 4 yaitu :
1. Menentukan standart
Tanggung jawab yang pertama adalah menentukan standar produksi,
orang yang bekerja menjadi seorang quality control memiliki tanggung
jawab yang sangat penting dalam membantu menentukan standar
produksi yang tepat dan juga sesuai dengan objektivitas dari perusahaan,
tanggung jawab ini sangat penting karena bisa mempengaruhi
produktivitas serta efektivitas dalam proses pembuatan produk.
2. Melakukan monitoring kualitas produk
Berikutnya adalah melakukan monitoring kualitas produk, seorang
quality control harus memantau dan memvalidasi terhadap kualitas
produk hingga bisa sesuai dengan kebutuhan konsumen, biasanya
tanggung jawab ini akan diberikan kepada quality control dan juga quality
assurance agar dari setiap elemen dan juga fungsionalitas nya berjalan
dengan baik.
3. Menyelesaikan visi dan misi Perusahaan
Selanjutnya adalah menyelaraskan visi dan misi perusahaan, seorang
quality control harus bisa profesional dan bisa menyelaraskan visi misi
perusahaan agar tetap bisa menjaga kualitas produk yang akan
ditawarkan, untuk mencapai tujuan tersebut tentunya manajemen yang
dilakukan pada setiap personil harus Memiliki pandangan yang sama agar

pada proses produksi mendapatkan kualitas produk yang tetap terjaga.

Jurusan Teknik Mesin
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4. Memperbaiki produk Perusahaan
Tanggung jawab yang terakhir seorang quality control adalah
memperbaiki produk bisnis perusahaan, setelah menyelaraskan visi dan
misi perusahaan berikutnya quality control harus bisa menjalankan proses
quality control secara penuh dan pada tahap ini biasanya akan melibatkan
para stakeholder yang berkepentingan dalam menjaga kualitas produk

Perusahaan.

3.2 All Alumunium Alloy Conductor (AAAC)

Kabel AAAC, atau All Alumunium Alloy Conductor, kawat logam campuran
(alloy), kabel ini terbuat dari aluminium-magnesium-silicon campuran logam,
keterhantaran elektris tinggi yang berisi magnesium silicide, untuk memberi sifat
yang lebih baik. Kabel ini biasanya dibuat dari paduan aluminium 6201. Jenis ini
mempunyai suatu anti karat dan kekuatan yang baik, sehingga daya hantarnya lebih
baik.

Secara Kimia, berikut kandungannya :
Alumunium (AL) = 98,5%
Magnesium (Mg) = 0,80 %
Silicon (Si) =0,70 %
Sifat Fisik :
Density : 2.6-2.8 g/cm3
Sifat Mekanis :
Elastic modulus =70-80 Gpa
Poisson’s ratio =0,33
Sebagai perbandingan Nilai konduktivitas yang diperoleh
e Tembaga : 385 W/mK
e Besi: 50 W/mK
Selanjutnya, kita merujuk pada PUIL, sifat-sifat konstruksi kabel AAAC, KHA
kabel AAAC.

Jurusan Teknik Mesin
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Konstruksi penghantar udara campuran aluminium telanjang (AAAC)

Luas Luas Jumlah Diameter Diameter Berat Kual tarnk
penampang | penampang kawat kawat penghantar penghantar putus
nominal sebenamya campuran nominal kira-kira penghantar
aluminium
nominal
mm?* mrm? i mifm kg/km N
1 2 3 4 5 6 7
16 16,84 7 1,75 525 46 4,700
25 2783 7 2,25 6,75 76 7.750
ki 34,36 7 25 75 9 9.600
50 4548 7 30 9.0 135 13.850
50 457 19 1,75 8,75 126 12.750
70 75,55 19 2,25 1,25 208 21.100
95 9327 149 25 125 256 26.100
120 112,85 19 2,75 1375 30 31.550
150 14711 7 225 15,75 406 41.100
185 181,62 k1) 25 175 501 50.750
240 24254 61 2,25 2025 670 67.750
300 20943 61 25 225 821 83.700
400 431,18 61 30 270 1195 120.550
500 506,04 61 3,25 29,25 1402 141.400
630 643,24 91 30 330 1782 179.750
800 734,91 91 3,25 35,75 2092 211.000
1000 1005,06 91 375 4125 2785 260850

Berikutnya KHA (Kemampuan Hantar Arus) Kabel AAAC

Tabel 3.1 Konstruksi Kabel AAAC

Luas penampang KHA terus-menerus
mm? A
16 105
25 135
35 170
50 (7 kawat) 210
50 (19 kawat) 210
70 155
95 320
120 365
150 425
185 490
240 585
300 670
400 810
500 930
630 1075
800 1255
1000 1450

Jurusan Teknik Mesin
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Tabel 3.2 Kemampuan Hanter Arus Kabel AAAC
KHA dari penghantar aluminium paduan telanjang AAAC seperti yang dimaksud
dalam Tabel, dihitung atas dasar kondisi berikut:
a) Arus bolak balik 50 Hz
b) Kecepatan angin 0,6 m/detik
c¢) Pengaruh sinar matahari yang menyebabkan suhu keliling 35C
d) Suhu penghantar maksimum 80C
Pada keadaan tanpa angin, KHA terus-menerus tersebut dalam tabel ini harus

dikalikan dengan faktor koreksi 0,7 .

3.3 Uji Tarik

Tensile strength atau kekuatan Tarik adalah salah satu jenis uji kekuatan yang
digunakan untuk menentukan kekuatan suatu bahan atau material, Dimana ukuran
besarnya gaya yang dapat ditahan oleh suatu bahan atau material sebelum ia akan
putus atau retak.

Pengujian kekuatan Tarik dilakukan dengan mengukur gaya yang dibutuhkan
untuk menarik suatu bahan atau matrial sampai putus atau retak, uji ini dilakukan
dengan menggunakan mesin uji Tarik atau tensometer yang dapat mengukur gaya
yang diterapkan dan Panjang bahan yang diuji.

Kekuatan Tarik ditentukan dengan mengukur gaya yang dibutuhkan untuk
menarik bahan sampai putus atau retak dibagi dengan luas penampang bahan yang
diuji, biasanya dinyatakan unit pascal (Pa) atau megapascal (MPa).

Kekuatan Tarik merupakan salah satu factor penting dalam menentukan
kualitas suatu bahan atau material, banyak industry yang menggunakan pengujian
kekuatan Tarik untuk menentukan kualitas bahan yang digunakan dalam produksi,
seperti industry otomotif, konstruksi, dan aerospace.

Dapat disimpulkan tensile strength atau kekuatan Tarik adalah salah satu jenis
uji kekuatan yang digunakan untuk menentukan kekuatan suatu bahan atau

material. Pengujian ini dilakukan dengan mengukur gaya yang dibutuhkan untuk
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menarik suatu bahan atau material sampai putus atau retak, kekuatan Tarik
merupakan salah satu factor penting dalam menetukan kualitas suatu bahan atau
material yang digunakan dalam berbagai industry.

3.4 macam macam proses pembuatan kabel
1. Drawing

Proses Drawing pada produksi kabel adalah proses penarikan material
konduktor (tembaga dan aluminium) dari diameter penampang Al (mm) melewati
beberapa dies (sesuai kebutuhan diameter akhir) sampai mendapatkan diameter A2
(mm) atau sesuai dengan permintaan, dimana A (mm ) > A’ (mm). Proses ini
merupakan tahapan pertama dari sebuah produksi kabel.

2. Tinning

Tinning melibatkan penerapan lapisan tipis solder yang seragam pada dua
permukaan yang akan bersentuhan satu sama lain. Hal ini memungkinkan
penyambungan dilakukan dalam waktu tercepat (melindungi bagian-bagian dari
panas berlebih) sambil tetap memberikan “pembasahan” yang tepat untuk
memastikan sambungan yang baik.

Hal ini juga dapat diterapkan pada persiapan ujung besi solder. Ujungnya harus
dilapisi secara merata dengan solder yang cerah dan mengkilat agar dapat
menyalurkan panas dengan baik dari ujung ke permukaan yang akan disolder.

3. Bunching

Proses bunching adalah proses penggabungan kabel yang telah selesai di
drawing dan sehingga terbentuk beberapa layer
4. Insulating

Proses insulating adalah proses pelapisan insul atau pembungkus bahan plastic
dan proses pelapisannya menggunakan mesin extruder
5. Fairing

Fairing merupakan proses yang memasangkan bahan pelindung (tetapi bukan

jenis baja) pada suatu kabel jenis tertentu.
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6. Cabling

Proses cablin adalah proses menggabungkan beberapa kabel (penghantar yang
sudah ada isolasinya).
7. Inershiting

Proses iner sheating merupakan proses memberikan isolasi dalam pada kabel
jenis tertentu. Proses ini sama seperti proses insulation.
8. Armoring

Proses armouring merupakan proses pemberian pelindung berupa kawat baja
pipih atau bulat. Proses ini dilakukan untuk kabel jenis tertentu yang nantinya
membutuhkan perlindungan ekstra.
10. Outer Sheating

Proses outer sheating merupakan proses memberikan isolasi luar pada kabel

jenis tertentu. Proses ini sama seperti proses insulation.

3.5 SNl dan SPLN

3.5.1 SNI (STANDAR NASIONAL INDONESIA)

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No 102 Tahun 2000 tentang
Standardisasi  Nasional, standardisasi bertujuan untuk meningkatkan
perlindungan kepada konsumen, pelaku usaha, tenaga kerja, dan masyarakat
lainnya baik untuk keselamatan, keamanan maupun pelestarian fungsi
lingkungan hidup, membantu kelancaran perdagangan, dan mewujudkan
persaingan usaha yang sehat dalam perdagangan.

Standar Nasional Indonesia (SNI), adalah standar yang berlaku secara
nasional di Indonesia. SNI dirumuskan oleh komite teknis dan ditetapkan oleh
Badan Standardisasi Nasional (BSN). BSN merupakan Lembaga Pemerintah
Non-Kementerian yang berada di bawah dan bertanggungjawab kepada

Presiden. BSN mempunyai peran dalam melaksanakan tugas-tugas pemerintah
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di bidang standardisasi dan penilaian kesesuaian sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

SNI bersifat sukarela namun dalam hal SNI berkaitan dengan kepentingan
keselamatan, keamanan, kesehatan masyarakat atau pelestarian fungsi
lingkungan hidup dan atau pertimbangan ekonomis, instansi teknis dapat
memberlakukan secara wajib sebagian atau keseluruhan spesifikasi teknis dan
atau parameter dalam SNI.

3.5.2 SPLN (STANDAR PLN)

SPLN adalah standar perusahaan PT PLN (Persero) yang ditetapkan
Direksi bersifat wajib. Dapat berupa peraturan, pedoman, instruksi, cara
pengujian dan spesifikasi teknik. Sejak tahun 1976 sudah lebih dari 264 buah
standar berhasil dirampungkan. 61 standar bidang pembangkitan, 71 standar
bidang transmisi, 99 standar bidang distribusi dan 33 standar bidang umum.

Standar ini dimaksudkan untuk menjelaskan dan menetapkan tingkat
keandalan sistem distribusi tenaga listrik. Tujuannya ialah untuk memberikan
pegangan yang terarah dalam menilai penampilan dan menentukan tingkat
keandalan dari sistem distribusi dan juga sebagai tolak ukur terhadap kemajuan
atau menentukan proyeksi yang akan dicapai PT PLN (Persero).

3.5.3 Perbedaan SPLN dan SNI

Ketua Asosiasi Pabrik Kabel Indonesia (Apkabel) Noval Jamalullail
mengatakan beberapa instansi masih meminta produk kabel memenubhi
standar PT PLN (Persero) atau SPLN meskipun saat ini sudah berlaku
pewajiban standar nasional indonesia (SNI) bagi produk kabel listrik.

Perbedaan kedua standar sebetulnya tidak terlalu besar, misalnya, hanya
mencakup pewarnaan dan pelabelan. Namun, dualisme standar tersebut
membuat produsen kabel terbebani oleh biaya ganda karena harus menjalani
dua proses sertifikasi yang berbeda. “Tidak masalah jika kabel digunakan
oleh PLN. Ada kabel-kabel khusus yang cuma digunakan oleh PLN untuk

transmisi karena yang pakai dan beli cuma PLN. Hanya saja buat produk
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kabel yang digunakan di pasar seperti tegangan rendah sampai tegangan
menengah untuk instalasi gedung ini merepotkan pabrik,” (Noval, Rabu,
24/8/2016).

Beliau menyarankan penyeragaman standar oleh seluruh pengguna
dengan mengikuti ketentuan SNI. Pabrikan lebih condong mengikuti SNI
karena standarnya sesuai dengan standar International Electrotechnical
Comission yang terus diperbarui, sementara standar PLN tidak berubah
sejak 1998-2000.

3.6 Kabel ACSR

Jenis kabel yang digunakan adalah kabel ACSR Dimana Konduktor ACSR
adalah jenis kabel listrik yang terdiri dari inti baja pusat yang dikelilingi oleh
konduktor aluminium terdampar. Inti baja memberikan kekuatan dan kekakuan
tambahan pada kabel, sedangkan konduktor aluminium menawarkan bobot rendah
dan konduktivitas tinggi.

Kabel ACSR umumnya digunakan pada jalur transmisi dan distribusi daya
overhead, yang dapat menjangkau jarak jauh dan membawa arus listrik dalam
jumlah besar. Inti baja memberi kabel kekuatan mekanik yang diperlukan untuk
menopang beratnya sendiri dan berat konduktor, sedangkan konduktor aluminium

memberikan konduktivitas tinggi dan resistansi rendah terhadap aliran listrik.
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BAB IV
ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN
4.1 Spesifikasi Produk

Produk yang akan di lakukan quality control Final test adalah kabel A3C

yaitu All Alumunium Aloy conductor dengan diameter 70 mm dan Panjang 3003
meter.

4.2 Diagram Alir
Dibawah ini Merupakan Diagram Alir pada Final Test A3C

[ Mulai

Persiapan Produk

Mengukur R20 €

Sesuai Standart

> | Memotong Kabel 1 Meter |

Menghitung Rate Layer 2
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o (*)

Menimbang

Kabel 1 Meter

Menghitung

Rate Layer 1

Tidak
@

|

)

Meluruskan masing- masing wire

Mengukur diameter masing-
masing wire

Menguji Tarik masing- masing
wire

N\

Menghitung elongation Menghitung luas
penampang

Menghitung kuat tarik

Tidak

Ya

(e

Gambar 4.1 Diagram Alir
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4.3 Data pengujian

Data pengujian terlampir

4.4 Tahap Tahap Pengujian

Adapun Tahap Tahap Quality control Final test pada kabel A3C adalah
berikut :

1. Menghitung conductor resistant (R20)
Dalam menghitug conductor resistant memiliki standar yaitu max 0,438 Q

menggunakan rumurs yaitu
Rt x FK suhu

R20 = =222 £ 1000

R2Q = %00260x 09688 , 4400

R20 =0,419 Q (-4,33%)
Ket: - R20 = Conductor Resistant ()

- Rt =nilai R terukur (Q)
- FK = Faktor Koreksi
-P  =Panjang (m)

2. Menghitung rate layer 2

- Arah pilinan Z

- Diameter rata rata 11,33 mm

- Panjang layer 12,33 dan 12,36

- Rate layer 139,78 mm dan 140,06 mm

3. Menimbang berat alumunium 1 meter

Berat alumunium 1 meter memiliki setandar yaitu 202,4 — 212,6 gram

Berat alumunium yang di dapat adalah 208,36 gram
4. Menghitung 18imanal8 pilinan 1 dan 2

Layer 1

- Arahpilinan S

- Diameter outer layer 6,79 mm

- Rasio pilinan 14,87 x D

- 18imanal8 pilinan 100,99 mm

Layer 2

- Arah pilinan Z

- Diameter outer layer 11,33 mm
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- Rasio pilinan 12,33 x D
- Panjang pilinan 139,78 mm

5. Meluruskan masing masing alumunium
Meluruskan alumunium dilakukan dengan cara seperti di gambar berikut

Gambar 4?3.1 fﬁéluruskan Wire

6. Menghitung diameter masing masing alumunium (diameter wire)
Dalam menghitung dimeter wire memiliki setandar yaitu 2,225 — 2,275 mm

Layer 1
Diameter Wire

Not I 1l Avg

(mm)
1. | 2,252 2,255 2,255 2,254
2. | 2,252 2,255 2,257 2,254
3. | 2,253 2,252 2,256 2,253
4. | 2,255 2,253 2,252 2,253
5 | 2,254 2,246 2,252 2,250
6. | 2,252 2,254 2,257 2,254
7. | 2,258 2,252 2,255 2,255

Tabel 4.3.1 Diameter Wire Layer 1
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Diameter Rata-rata Wire Layer 1

2,256
2,255 2,254 2,254

2,254
2,253
2,252
2,251
2,250
2,249
2,248
2,247

2,253 2,253

| | 2,250

Gambar 4.3.2 Diameter Rata-Rata Wire Layer 1

2,255

2,254

7

Dari gambar diatas dapat dilihat diameter rata rata dari layer 1 yaitu :
Wire 1 = 2,254 mm Wire 2 = 2,254 mm Wire 3 = 2,253 mm Wire 4 = 2,253
mm Wire 5 = 2,250 mm Wire 6 = 2,254 mm dan Wire 7 = 2,255 mm

Layer 2
Diameter Wire

No I 1l Avg

(mm)
1. 2,245 2,259 2,255 2,253
2. 2,252 2,261 2,255 2,256
3. 2,254 2,252 2,258 2,254
4, 2,249 2,250 2,255 2,251
5. 2,256 2,262 2,258 2,258
6. 2,255 2,254 2,257 2,255
7. 2,258 2,256 2,249 2,254
8. 2,253 2,257 2,261 2,257
9. 2,253 2,257 2,253 2,254
10. | 2,256 2,258 2,254 2,256
11. | 2,252 2,257 2,254 2,254
12. | 2,259 2,251 2,258 2,256

Tabel 4.3.2 Diameter Wire Layer 2
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2,260
2,258
2,256
2,254 2,253
2,252
2,250
2,248

2,246

dan Wire 12 =

Diameter Rata-rata Wire Layer 2

2,258
2,256

2,254

2,251

2,255

2,257

2,254

7 8

2,256 2,256

2,254

9

2,254

10 11 12

Gambar 4.3.3 Diameter Rata-Rata wire Layer 2
Dari gambar diatas dapat dilihat diameter rata rata dari layer 2 yaitu :

Wire 1 = 2,253 mm Wire 2 = 2,256 mm Wire 3 = 2,254 mm Wire 4 = 2,251
mm Wire 5 = 2,258 mm Wire 6 = 2,255 mm Wire 7 = 2,254 mm Wire 8 =
2,257 mm Wire 9 = 2,254 mm Wire 10 = 2,256 mm Wire 11 = 2,254 mm

2,256 mm

7. Mechanical test
Dalam mechanical test kita dapat mengetahui nilai BL (N) dan Tensile
strength atau kekuatan Tarik

Layer 1
Mechanical test

BL Cross Area | Tensile Strenght | Elongation

(N) (mm)* (Kg/mm)* (%)
129,80 3,988 32,54 4.4
138,20 3,988 34,65 5,2
132,10 3,984 33,15 5,6
128,90 3,984 32,35 6,8
128,30 3,974 32,28 5,2
128,35 3,988 32,18 4,8
128,30 3,991 32,14 4

Tabel 4.3.3 mechanical test layer 1
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BL (N)
140 138.2
138
136
134 132.1

N

132 1598
130 1289 1583 12835 1283
128
12
12
122
1 2 3 4 5 6 7

Gambar 4.3.4 BL Wire Layer 1

Cross Area (mm)

3,995 3,991

3,990 3,988 3,988 3,988
3,985 3,984 3,984
3,980
3,975 3,974
3,970 I
3,965
1 2 3 4 5 6 7

Gambar 4.3.5 Cross Area Wire Layer 1

Tensile Strenght (Kg/mm)

35 34.65
34.5
34
33.5 33.15

33
325 2 3235 3228 3218 3214
3
315
31
30.5
1 2 3 4 5 6 7

Gambar 4.3.6 Tensile strength Wire Layer 1

N
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Elongation (%)

5.2
4.8
5 6 7

Gambar 4.3.7 Elongation Wire Layer 1

Layer 2
Mechanical test

BL Cross Area | Tensile Strenght | Elongation

(N) (mm)* (Kg/mm)* (%)
128,15 3,984 32,16 4,8
136,45 3,995 34,15 6,0
128,30 3,988 32,17 5,6
136,65 3,977 34,36 5,6
132,50 4,002 33,10 4,8
131,80 3,991 33,02 4.4
133,45 3,988 33,46 4,8
133,00 3,998 33,26 5,6
124,60 3,988 31,24 5,2
129,15 3,995 32,32 4.4
129,55 3,988 32,48 5,2
132,00 3,995 33,04 4.4

Tabel 4.3.4 mechanical test Layer 2
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BL (N)

140 136.65

133.4
1325318 7133

136.45
135 132

129.129.55

10 11 12

130128.15 § 128.3

124.6
8 9

Gambar 4.3.8 BL wire Layer 2

125

120

115
1 2 3 4 5 6 7

Cross Area (mm)

4,005 4,002

4,000
3,995
3,990
3,985
3,980
3,975
3,970
3,965
3,960

3,998

3,995 3,995 3,995

3,991
3,988 3,988

3,988 § 3,988

3,984
3,977

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

Gambar 4.3.9 Cross Area wire Layer 2

Tensile Strenght (Kg/mm)

35
34.15 34.36

34
33
32.16
32
31
30

29
1

32.17

2 3

Gambar 4.3.10 Tensile Strenght wire Layer 2

4

33.4
33.133.02

5 6 7

63.26

8

32.382:48

31.24

9

33.04

10 11 12

FIRSTCABLE

UusTraeniesn
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Elongation (%)

6
6 56 5.6

4.8 4.8
5 4.4

1 2 3 4 5 6

4.8

7

5.6

8

5.2

9

4.4

10

5.2

11

4.4

12

Gambar 4.3.11 Elongation wire Layer 2

Dalam menghitung kekuatan Tarik menggunakan rumus

a. Menghitung luas penampang
Vs d2
4 X

b. Menghitung elongation

Panjang akhir — Panjang awal

c. Menghitung daya Tarik

Untuk nilai daya Tarik sudah tertampil pada layar mesin uji 25iman
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil observasi dan pengambilan data dalam kegiatan
Kerja praktek di PT First Cable Industries, dapat disimpulkan dari kegiatan
tersebut sebagai berikut:

1. Dalam menjalankan prosedur quality control pada final test A3C yaitu
pertama menentukan nilai R20 dan didapatkan nilai 0,419 Q 26imana
nilai tersebut telah memenuhi standar.

2. Nilai yang di dapatkan saat quality control seperti diameter masing-
masing wire, kekuatan Tarik, daya Tarik, elongation, dan nilai luas
penampang sudah memenuhi setandart.

3. Setelah dilakukan quality control dan memenuhi setandart dan tidak
ada step yang terlewat sehingga produk dinyatakan lolos uji Quality
control.

Saran
Adapun saran dari penulis yang dapat diberikan yait u sebagai berikut:

1. Saat melakukan kerja praktik pahami dan pelajari apa yang akan
diambil data dilapangan

2. Setelah melakukan quality control sebaiknya alat yang di pakai
dikalibrasi lagi.
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LAMPIRAN

1. KABEL NYMHY

Kabel listrik NYMHY merupakan tipe kabel listrik yang terdiri lebih dari satu
inti tembaga serabut, sehingga memiliki fleksibilitas yang tinggi. Oleh karena
itu banyak yang menggunakan kabel NYMHY sebagai kabel untuk instalasi
listrik di rumah maupun gedung dan bangunan lainnya.

2. KABEL NYY

Sama seperti kodenya, kabel NYY merupakan jenis kabel listrik yang memiliki
dua lapisan PVC, sehingga bisa digunakan untuk kebutuhan indoor maupun
outdoor dan aman untuk ditanam ke dalam tanah, dengan catatan menggunakan
pelindung tambahan. Kabel NYY juga tersedia dalam bentuk inti tunggal atau
lebih dari satu inti dan bisa disesuaikan dengan kebutuhan penggunanya.

3. KABEL NYYHY

Kabel NYYHY adalah jenis kabel listrik serbaguna yang biasa digunakan
dalam instalasi listrik rumah tangga, komersial, dan industri. Fungsi utama
kabel NYYHY adalah sebagai penghantar daya listrik, termasuk penghantar
fase, netral, dan grounding. Kabel ini memiliki isolasi yang kuat dan dilengkapi
dengan lapisan pelindung tambahan, yang memberikan perlindungan ekstra
terhadap kerusakan fisik dan interferensi elektromagnetik.

4. KABEL NYAF

Sama seperti kabel NYA, kabel NYAF merupakan kabel tunggal yang dilapisi
bahan PVVC, namun bedanya memiliki inti tembaga yang berbentuk serat halus.
Karenanya, tipe kabel listrik ini cocok untuk berbagai jenis instalasi rumah
yang memerlukan fleksibilitas tinggi seperti sudut tajam.
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5. NYFGbY
Adalah kabel dengan inti tembaga ber- isolasi PVC, dan berinti lebih dari satu,
dilindungi plat baja pipih atau dililit plat baja, dengan isolasi bagian luar PVVC.

6. NYRGbY
Adalah kabel dengan inti tembaga ber- isolasi PVVC, dan berinti lebih dari satu,
dilindungi plat baja Galvanis bulat (Round) atau dililit plat baja, dengan isolasi
bagian luar PVC.

7. N2XRY
Kabel N2XRY hampir mirip dan hampir sama dengan kabel NYRGBY, hanya
saja isolasi konduktornya menggunakan bahan XLPE dan PE sedangkan isolasi
layer luar(Outersehet) tetap memakai PVC. Berpelindung atau berselubung
galvanized wire round. Sehingga jenis kabel ini sangat kuat dan biasa

diaplikasikan pada instalasi listrik tanam dalam tanah pada area perminyakan.

8. N2XY
Kabel jenis tegangan rendah berselubung isolasi XPLE/PE ( 1kv) standar
dengan jenis satu inti tunggal tembaga dan berselubung layer luar (Outersheath)
PVC, di tandai dengan warna isolasi layer luar berwarna hitam.

Ukuran kabel N2XY mulai dari 1.5mm sampai dengan 400mm.
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9. Dukomentasi pendukung
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